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ABSTRAK 

 
Ade Fitria Damayanti, 1920210149. PERLINDUNGAN HUKUM BAGI 

PENERIMA WARALABA (FRANCHISEE) DALAM PERJANJIAN 

BISNIS WARALABA (FRANCHISE) PERSPEKTIF HUKUM EKONOMI 

ISLAM (Studi Kasus Pada SDA Drink Bae Kudus). 

Berbagai jenis bisnis baru telah muncul dan menyebar ke seluruh penjuru dunia, 

termasuk ke negeri kita Indonesia. Banyak cara yang dilakukan dalam 

memperluas jaringan usaha, salah satunya adalah dengan sistem bisnis waralaba 

atau franchise. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui perlindungan 

hukum bagi penerima waralaba (franchisee) dalam perjanjian bisnis waralaba 

menurut hukum ekonomi Islam pada usaha franchise SDA Drink. Penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian lapangan atau field research dengan metode 

pendekatan kualitatif. Kemudian peneliti menggunakan data primer yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan informan yang sesuai dengan 

permasalahan penelitian. Sedangkan data sekunder, peneliti peroleh dari buku, 

jurnal, artikel dari internet, dan teori-teori yang berkaitan dengan hukum Islam 

untuk memudahkan proses penelitian. Metode pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
perlindungan hukum penerima waralaba dalam perjanjian waralaba yang tidak 

didahului dengan pendaftaran Surat Tanda Pendaftaran Waralaba (STPW) yaitu 

perlindungan hukum preventif dan represif. Perlindungan hukum preventif 

berupa penulisan hak dan kewajiban dari masing-masing pihak secara jelas di 

perjanjian sedangkan untuk perlindungan hukum secara represif yaitu dengan 

penyelesaian sengketa yang sudah disepakati sebelumnya dalam perjanjian. 

Konsep bisnis waralaba pada intinya saling tolong menolong yakni menolong 

unit usaha kecil menjadi besar dalam artian franchisor menolong dengan 

memberi bantuan skill dan manajemen bisnis, baik berupa konsep bisnis yang 

telah dipakainya dan keterampilan untuk dipakai oleh pihak lain (franchisee) 

dengan cara transparan antar keduanya. Adapun dalam perjanjian kerjasama 

semacam ini bentuk perlindungan dari franchisor kepada franchisee telah sesuai 

dengan prinsip tolong menolong dalam hukum ekonomi Islam. Perjanjian 

waralaba dipandang dari perspektif Hukum Ekonomi Islam merupakan 

pengembangan dari akad syirkah. Praktek akad perjanjian waralaba SDA Drink 

ini termasuk akad Syirkah karena pemberi waralaba memberikan izin 

menggunakan merek dagang, logo, sistem, serta metode bisnis dan pihak 

penerima waralaba menyediakan modal dan menjalankan bisinisnya secara 

langsung. 
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